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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi dan kepuasan kerja terhadap retensi karyawan pada Home Industry
Percetakan Jasa Cetak Satria. Retensi karyawan menjadi faktor penting bagi keberlangsungan perusahaan karena berkaitan dengan stabilitas
tenaga kerja dan efektivitas operasional, khususnya pada usaha berskala kecil. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan aktif di
Home Industry Percetakan Jasa Cetak Satria sebanyak 35 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan metode sensus. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,011, sedangkan kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,040.
Penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan dukungan organisasi dan kepuasan kerja dapat meningkatkan retensi karyawan.

Kata Kunci: Dukungan Organisasi; Kepuasan Kerja; Retensi Karyawan.

Abstract

This study aims to examine the effect of organizational support and job satisfaction on employee retention at Home Industry Percetakan Jasa
Cetak Satria. Employee retention is a crucial factor for business sustainability, as it is closely related to workforce stability and operational
effectiveness, particularly in small-scale enterprises. The population of this study consists of all 35 active employees of Home Industry Percetakan
Jasa Cetak Satria. A quantitative approach was employed, with a census method used for sampling. Data were collected through questionnaires
using a five-point Likert scale and analyzed using multiple linear regression. The results show that organizational support has a positive and
significant effect on employee retention with a significance value of 0.011, while job satisfaction also has a positive and significant effect with a
significance value of 0.040. This study confirms that improving organizational support and job satisfaction can enhance employee retention.

Keyword: Organizational Support; Job Satisfaction; Employee Retention.
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting bagi organisasi untuk mencapai tujuan dan
menjaga keberlanjutan usaha. SDM yang kompeten dan berkomitmen tinggi berperan besar dalam
menghadapi persaingan bisnis. Retensi karyawan menjadi aspek strategis karena berkaitan dengan
stabilitas operasional dan kinerja. Karyawan yang bertahan lebih lama umumnya memiliki pemahaman
mendalam tentang perusahaan sehingga mampu bekerja lebih optimal. Retensi karyawan merupakan
upaya strategis perusahaan untuk mempertahankan karyawan berkualitas dalam jangka panjang melalui
dimensi komponen perusahaan, peluang karier, reward, rancangan pekerjaan, dan hubungan kerja
(Raharjo et al., 2025). Retensi tidak hanya bertujuan menekan turnover, tetapi juga mencerminkan
kualitas hubungan organisasi dengan karyawan serta menciptakan pengalaman kerja yang memuaskan
dan suportif (Indrawan Syah et al., 2025; Pratama & Jakfar, 2025). Salah satu faktor yang memengaruhi
retensi karyawan adalah dukungan organisasi, yaitu persepsi karyawan bahwa kontribusi mereka dihargai
dan kesejahteraannya diperhatikan. Dukungan organisasi yang dirasakan menumbuhkan perasaan positif
terhadap pekerjaan dan sikap karyawan terhadap organisasi (Zumrah et al., 2022; Widhari & Ardana,
2021). Menurut teori Perceived Organizational Support (POS) (Eisenberger, 1986), dukungan organisasi
adalah persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi dan peduli terhadap
kesejahteraannya. Dukungan yang dirasakan, baik secara emosional maupun profesional, dapat
meningkatkan komitmen, loyalitas, dan keinginan karyawan untuk tetap bekerja, yang diwujudkan melalui
apresiasi, komunikasi yang transparan, serta perhatian terhadap kebutuhan karyawan. Penelitian Widhari
& Ardana (2021) menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
retensi karyawan, namun berbeda dengan Riyanto (2025) yang menyatakan dukungan organisasi
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap retensi karyawan.

Kepuasan kerja merupakan persepsi karyawan mengenai sejauh mana pekerjaan memenuhi hal-hal
yang dianggap penting (Annisa, 2022). Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kenyamanan,
semangat kerja, dan kepuasan karyawan, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja dan
produktivitas serta menurunkan tingkat turnover (Adinda et al., 2024). Kepuasan kerja mencerminkan
tingkat kenyamanan dan terpenuhinya kebutuhan karyawan dalam bekerja, yang berdampak pada
peningkatan kinerja. Karyawan yang merasa puas dan mendapat dukungan atasan cenderung
menunjukkan perilaku kerja positif dan motivasi yang lebih tinggi, sehingga kepuasan kerja berkontribusi
pada kesejahteraan karyawan serta efektivitas organisasi (Manda, 2020). Penelitian Lisdayanti et al.
(2024) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan,
namun berbeda dengan penelitian Jemadi (2024) yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap retensi karyawan. Objek penelitian ini adalah Home Industry Jasa Cetak Satria
yang bergerak di bidang layanan jasa percetakan, seperti kop surat, kalender, kemasan, dan produk cetak
lainnya. Industri ini bersifat padat karya dan menuntut ketelitian, kreativitas, serta kerja sama tinggi,
sehingga tingginya pergantian tenaga kerja dapat menghambat proses produksi dan menurunkan kualitas
hasil kerja. Permasalahan retensi karyawan juga terjadi di Home Industry Jasa Cetak Satria yang memiliki
35 karyawan aktif. Data Januari-Juli menunjukkan penurunan jumlah karyawan dari 42 menjadi 35 orang,
dengan jumlah karyawan keluar (7 orang) lebih besar dibandingkan karyawan masuk (4 orang), sehingga
terlihat adanya tren penurunan tenaga kerja secara konsisten. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya
beban kerja, menurunnya produktivitas, dan keterlambatan penyelesaian pesanan. Data retensi karyawan
pada Home Industry Jasa Cetak Satria dapat disajikan pada tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1. Data Masuk Keluar Karyawan Home Industry Jasa Cetak Satria

Bulan Jumlah Karyawan Akhir Karyawan Masuk Karyawan Keluar
Januari 42 1 2
Februari 40 0 1

Maret 39 0 0

April 38 1 1
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Mei 37 2 1
Juni 36 0 1
Juli 35 0 1

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan pada dua faktor utama yang
memengaruhi retensi karyawan, yaitu dukungan organisasi dan kepuasan kerja. Kedua variabel ini
merepresentasikan dukungan perusahaan dan persepsi psikologis karyawan terhadap pekerjaannya.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Dukungan Organisasi

Dukungan organisasi atau Perceived Organizational Support (POS) merupakan konsep penting dalam
bidang manajemen sumber daya manusia yang menunjukkan sejauh mana karyawan merasa bahwa
organisasi menghargai setiap kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger,
1986). Konsep dukungan organisasi merupakan salah satu metode dimana perspektif yang tidak harus
ditentukan berkembang pada karyawan (Sinambela, 2021). Organisasi yang berjalan efektif dan efisien
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara berkelanjutan serta memastikan bahwa
potensi dan kompetensi yang dimiliki karyawan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan
organisasi (Darmawan & Mardikaningsih, 2021). Darmawan (2022) menyatakan dukungan organisasi
dapat diukur melalui beberapa indikator utama, yaitu perhatian organisasi terhadap karyawan,
penghargaan atas kontribusi karyawan, keadilan perlakuan, serta dukungan dan bantuan yang diberikan
organisasi. Perhatian organisasi tercermin dari sejauh mana karyawan menilai kepedulian perusahaan
terhadap kebutuhan, kenyamanan, dan kondisi kerja mereka. Penghargaan organisasi menunjukkan
pengakuan terhadap hasil kerja, usaha, dan dedikasi yang telah diberikan karyawan. Keadilan perlakuan
berkaitan dengan persepsi karyawan mengenai perlakuan yang adil dalam penerapan kebijakan,
penugasan, maupun penilaian kinerja. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dukungan organisasi
adalah persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka, peduli
terhadap kesejahteraan, memperlakukan secara adil, serta memberikan kondisi kerja dan bantuan yang
mendukung keberadaan mereka dalam organisasi. Dengan indikator perhatian organisasi, penghargaan
organisasi, keadilan perlakuan, serta dukungan dan bantuan organisasi.

2.2 Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif yang muncul ketika individu menilai berbagai
aspek pekerjaannya secara baik. Kepuasan ini menunjukkan sejauh mana seseorang merasa nyaman
dan bahagia terhadap tugas yang dijalankan, kompensasi yang diterima, serta hubungan sosial di tempat
kerja. Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi umumnya memperlihatkan kinerja optimal,
komitmen kuat, dan loyalitas terhadap organisasi. Menurut teori dua faktor yang dikemukakan oleh
Herzberg, kepuasan kerja ditentukan oleh dua kelompok faktor utama, yaitu motivator factors dan hygiene
factors (Fitriani, 2021). Faktor motivator meliputi aspek seperti pengakuan, tanggung jawab, serta peluang
pengembangan diri, sedangkan faktor hygiene berkaitan dengan gaji, kondisi kerja, dan hubungan
antarindividu. Menurut Arifin dan Mardikaningsih (2022), kepuasan kerja dapat diukur melalui beberapa
indikator yang berkaitan dengan kondisi dan pengalaman kerja karyawan. Kepuasan kerja muncul ketika
karyawan menilai gaji yang diterima adil, sebanding dengan beban kerja, serta mampu memenuhi
kebutuhan dan standar hidup mereka. Selain itu, kepuasan juga dipengaruhi oleh adanya peluang
promosi karier yang jelas, transparan, dan berbasis kinerja, sehingga karyawan merasa dihargai dan
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Hubungan interpersonal yang harmonis, saling mendukung,
dan minim konflik turut menciptakan suasana kerja yang nyaman. Dukungan atasan juga menjadi faktor
penting, di mana kepuasan kerja meningkat apabila atasan mampu memberikan arahan, bimbingan,
komunikasi yang baik, serta bersikap adil dan suportif. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, kepuasan
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kerja adalah kondisi psikologis positif yang muncul ketka karyawan menilai pekerjaannya mampu
memenuhi kebutuhan, harapan, nilai, dan preferensi pribadi mereka. Dengan indikator pekerjaan itu
sendiri, gaji, atasan, rekan kerja, dan lingkungan kerja.

2.3 Retensi Karyawan

Retensi karyawan adalah upaya strategis perusahaan untuk mempertahankan karyawan berkualitas
dalam jangka panjang. Strategi ini bertujuan mengurangi turnover, yaitu pergerakan karyawan keluar dari
organisasi, yang dapat mengganggu stabilitas dan produktivitas perusahaan (Indrawan Syah et al., 2025).
Retensi karyawan adalah suatu bentuk usaha untuk mempertahankan karyawan yang dilihat dari lima
dimensi pokok yakni komponen perusahaan, peluang karir, reward, rancangan pekerjaan, serta hubungan
antar sesama karyawan (Raharjo et al., 2025). Retensi karyawan merupakan pondasi yang penting bagi
keberlangsungan suatu usaha atau organisasi, karena dengan adanya karyawan yang loyal di sebuah
perusahaan maka tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Wijaya, 2022).
Menurut Afiani Indah dan Mulyana Erna (2022), retensi karyawan dapat dijelaskan melalui beberapa
indikator yang mencerminkan keinginan dan keputusan karyawan untuk tetap bertahan dalam organisasi.
Salah satu indikator utama adalah komitmen organisasional, yaitu sejauh mana karyawan merasa terikat
secara emosional dan menunjukkan loyalitas terhadap organisasi. Selain itu, pengembangan karir juga
berperan penting dalam retensi karyawan, di mana adanya peluang untuk berkembang melalui pelatihan,
promosi, serta peningkatan kompetensi dapat mendorong karyawan untuk tetap bertahan. Berdasarkan
beberapa pendapat diatas, retensi karyawan adalah upaya strategis yang dilakukan organisasi untuk
mempertahankan karyawan berkualitas agar tetap bekerja diperusahaan dalam jangka panjang. Dengan
indikator hubungan karyawan, niat bertahan, komitmen organisasional, pengembangan karir, dan
penghargaan.

2.4 Kerangka Pemikiran dan Rumusan Hipotesis

1) Dukungan Organisasi dan Retensi Karyawan
Dukungan organisasi atau Perceived Organizational Support (POS) menunjukkan sejauh mana
karyawan memandang bahwa organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap
kesejahteraan mereka. Dukungan yang diberikan secara konsisten dapat meningkatkan kepuasan,
komitmen, serta keterikatan karyawan, sehingga memperkuat keinginan mereka untuk tetap bekerja
dalam organisasi. Sebaliknya, kurangnya dukungan organisasi dapat meningkatkan ketidakpuasan
dan niat untuk keluar dari perusahaan. Sejumlah penelitian sebelumnya (Widhari & Ardana, 2021;
Cipto & Utari Woro, 2024; Pratama & Jakfar, 2025) membuktikan bahwa dukungan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. H1: Dukungan organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap retensi karyawan.

2) Kepuasan Kerja dan Retensi Karyawan
Kepuasan kerja menunjukkan kondisi ketika karyawan merasakan kesesuaian antara harapan dan
pengalaman kerja yang diperoleh. Kepuasan ini dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang kondusif,
hubungan kerja yang harmonis, kejelasan peran, serta apresiasi terhadap hasil kerja. Karyawan yang
memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, keterikatan, dan komitmen
yang lebih kuat untuk tetap bekerja dalam organisasi, sehingga menekan tingkat turnover dan
meningkatkan retensi karyawan. Hasil penelitian sebelumnya (Lisdayanti et al., 2024; Heriyanti &
Nasim, 2023; Sumantri & Bahrun, 2022) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap retensi karyawan. H2: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
retensi karyawan.
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DukunganOrganisasi(X1) H1+

RetensiKaryawan(Y)

KepuasanKerja(X2)

H2+

Gambar 1. Model Pengaruh Dukungan Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Retensi Karyawan

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji secara empiris pengaruh
dukungan organisasi dan kepuasan kerja terhadap retensi karyawan. Data yang digunakan berupa data
kuantitatif yang diperoleh melalui survei dengan instrumen kuesioner berskala Likert lima poin. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan aktif di Home Industry Percetakan Jasa Cetak Satria yang
berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus (sampel jenuh).
Pemilihan teknik ini didasarkan pada keterbatasan jumlah populasi serta kebutuhan penelitian untuk
memperoleh informasi yang komprehensif dari seluruh anggota populasi. Sebelum dianalisis, data yang
terkumpul terlebih dahulu diuji kualitas instrumennya melalui uji validitas dan uji reliabilitas guna
memastikan keakuratan dan konsistensi alat ukur. Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu:

1) Analisis deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik responden dan persepsi mereka terhadap
variabel penelitian.
2) Analisis inferensial, menggunakan regresi linier berganda.

Pengujian asumsi statistik dilakukan melalui uji normalitas dan uji asumsi klasik (multikolinearitas,

heteroskedastisitas). Kelayakan model diuji menggunakan uji goodness of fit, sedangkan penguijian
hipotesis dilakukan melalui uji t dengan tingkat signifikansi 5%.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan

X1.1 0,716 0,4438 Valid

I - —
X14 0,851 0,4438 Valid

X2.1 0,595 0,4438 Valid

X2.2 0,770 0,4438 Valid

KepuasanKerja(X2) X2.3 0,680 0,4438 Valid
X2.4 0,704 0,4438 Valid

X2.5 0,745 0,4438 Valid

Y.1 0,679 0,4438 Valid

Y.2 0,787 0,4438 Valid

RetensiKaryawan (Y) Y.3 0,676 0,4438 Valid
Y4 0,704 0,4438 Valid

Y.5 0,600 0,4438 Valid
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Berdasarkan Tabel 2, penguijian validitas terhadap 20 responden pada 14 pertanyaan yang terbagi
dalam tiga variabel menunjukkan bahwa setiap item memenuhi kriteria validitas. Nilai r hitung untuk setiap
item melebihi r tabel, sehingga membuktikan bahwa instrumen penelitian layak digunakan.

411  Uji Reliabilitas
Di bawah ini disajikan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Dukungan Organisasi, Kepuasan
Kerja, dan Retensi Karyawan:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Dukungan Organisasi (X1) 0,810 Reliabel
KepuasanKerja (X2) 0,730 Reliabel
RetensiKaryawan (Y) 0,723 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki koefisien Cronbach’s
Alpha yang melebihi standar reliabilitas minimum, yaitu 0,70. Dengan demikian, seluruh data kuesioner
yang telah dibagikan kepada responden dapat dinyatakan reliabel atau handal. Oleh karena itu, semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini layak dijadikan sebagai alat ukur.

41.2  Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(Dukungan Organisasi dan Kepuasan Kerja) terhadap variabel dependen (Retensi Karyawan).

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF

Error
1 (Constant) 3.323 2.685 1.237 225

Dukungan 541 .201 458 2690 .011 436 2.295

Organisasi

Kepuasan 404 .188 .365 2144 040 436 2.295

Kerja

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa dukungan organisasi
memiliki koefisien sebesar 0,458 dan kepuasan kerja sebesar 0,365, yang keduanya bernilai positif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan organisasi dan kepuasan kerja, maka
semakin tinggi pula tingkat retensi karyawan.

413  Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas untuk variabel Dukungan Organisasi (X;), Kepuasan Kerja (X;), dan
Retensi Karyawan (Y) dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 35
Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 1.39315111

Most Extreme Differences Absolute .098
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Positive .098
Negative -.067
Test Statistic .098
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Testdistributionis Normal.

b.Calculated fromdata.

c. Lilliefors Significance Correction.

d.Thisisalowerbound ofthe true significance.

Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. adalah 0,200 yang berada di atas
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Dukungan Organisasi (X1),
Kepuasan Kerja (X;), dan Retensi Karyawan (Y) berdistribusi normal.

414  Uji Multikolinearitas
Hasil penguijian multikolinearitas untuk variabel Dukungan Organisasi (X;), Kepuasan Kerja (X;), dan
Retensi Karyawan (Y) dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF

Error
1 (Constant) 3.323 2.685 1.237 225

Dukungan 541 .201 458 2690 .011 436 2.295

Organisasi

Kepuasan 404 .188 .365 2144 040 436 2.295

Kerja

Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Pada variabel Dukungan Organisasi diperoleh
nilai tolerance sebesar 0,436 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 2,295 (< 10). Demikian pula pada variabel
Kepuasan Kerja, nilai tolerance sebesar 0,436 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 2,295 (< 10). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala multikolinearitas.

41.5  Uji Heteroskedastisitas

Hasil penguijian heteroskedastisitas untuk variabel Dukungan Organisasi (X;), Kepuasan Kerja (Xs),
dan Retensi Karyawan (Y) dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.382 1.581 -242 811
Dukungan Organisasi -.019 118 -.043 -164 871
KepuasanKerja .085 A1 202 766 449

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diketahui bahwa variabel Dukungan Organisasi memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,871 (> 0,05), dan variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,449 (> 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
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416  Koefisien Determinasi (R?)
Hasil penguijian koefisien determinasi untuk variabel Dukungan Organisasi (X;), Kepuasan Kerja (X5),
dan Retensi Karyawan (Y) dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Errorofthe Estimate
1 Jq71a 595 570 1.436

Dari Tabel 8, hasil model summary menunjukkan bahwa nilai Adjusted R? adalah 0,570 atau 57,0%.
Artinya, variabel Dukungan Organisasi (X;) dan Kepuasan Kerja (X,) secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Retensi Karyawan (Y) sebesar 57,0%. Sedangkan sisanya sebesar 43,0%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

417 UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibentuk sudah baik atau fit (layak
digunakan). Ketentuannya adalah apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tabel dengan tingkat
signifikansi 5% (0,05), maka seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen, dan sebaliknya.

Tabel 9. Hasil Uji F

Model SumofSquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 96.982 2 48.491 23.514 .000°
Residual 65.990 32 2.062
Total 162.971 34

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 23,514 lebih besar daripada F tabel
sebesar 3,29, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
dinyatakan baik atau fit.

418  Pengujian Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t)

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.323 2.685 1237 225
Dukungan Organisasi 541 201 458 2690 .011
KepuasanKerja 404 .188 .365 2144 .040

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi (X;) memiliki nilai
t hitung sebesar 2,690 dengan tingkat signifikansi 0,011 (< 0,05). Oleh karena itu, hipotesis pertama
diterima, yang berarti dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan.
Sementara itu, variabel Kepuasan Kerja (X;) memiliki nilai t hitung sebesar 2,144 dengan tingkat
signifikansi 0,040 (< 0,05). Dengan demikian, hipotesis kedua juga diterima, yang menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan.
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4.2 Pembahasan

Hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara dukungan
organisasi terhadap retensi karyawan terbukti benar. Berdasarkan hasil penelitian, dukungan organisasi
berperan penting dalam memengaruhi tingkat retensi karyawan pada Home Industry Percetakan Jasa
Cetak Satria. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi positif karyawan terhadap dukungan yang
diberikan oleh organisasi dapat meningkatkan kecenderungan mereka untuk tetap bekerja dan tidak
meninggalkan perusahaan. Dukungan organisasi dipahami sebagai bentuk perhatian perusahaan
terhadap kontribusi, kebutuhan, serta kesejahteraan karyawan dalam menjalankan tugasnya. Ketika
karyawan merasa bahwa organisasi menghargai peran dan usaha mereka, maka akan terbentuk rasa
memiliki serta keterikatan emosional terhadap perusahaan. Dukungan organisasi yang dirasakan secara
nyata mampu menciptakan kenyamanan kerja dan rasa aman bagi karyawan. Dalam konteks Home
Industry Percetakan Jasa Cetak Satria, dukungan organisasi merupakan aspek yang sangat penting
mengingat usaha ini sangat bergantung pada keterampilan dan pengalaman tenaga kerja. Karyawan yang
merasa diperhatikan dan didukung akan lebih termotivasi untuk mempertahankan pekerjaannya dalam
jangka panjang. Dukungan organisasi dapat diwujudkan melalui perlakuan yang adil, komunikasi yang
terbuka, perhatian atasan terhadap permasalahan karyawan, serta pemberian apresiasi atas hasil kerja.
Organisasi yang mampu menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan karyawan akan membuat
karyawan memandang lingkungan kerjanya sebagai tempat yang aman dan layak dipertahankan.
Persepsi tersebut secara langsung berdampak pada peningkatan retensi karyawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori Perceived Organizational Support (POS) yang dikemukakan oleh Eisenberger, yang
menjelaskan bahwa karyawan akan menunjukkan loyalitas dan komitmen yang lebih tinggi apabila
mereka merasa dihargai dan diperhatikan oleh organisasi. Teori ini menekankan hubungan timbal balik
antara karyawan dan organisasi melalui perlakuan positif dari perusahaan. Secara empiris, temuan
penelitian ini mendukung hasil penelitian Widhari dan Ardana (2021), Pratama dan Jakfar (2025), serta
Cipto dan Utari (2024) yang menyimpulkan bahwa semakin baik dukungan organisasi yang dirasakan
karyawan, semakin tinggi tingkat retensi yang dihasilkan. Pada UMKM seperti Home Industry Percetakan
Jasa Cetak Satria, dukungan organisasi tidak hanya terbatas pada aspek finansial, tetapi juga mencakup
dukungan emosional dan hubungan interpersonal antara pemilik usaha dan karyawan. Kedekatan
tersebut mampu menciptakan rasa nyaman dan meningkatkan kelekatan karyawan terhadap organisasi.
Dengan demikian, dukungan organisasi dapat dipandang sebagai faktor strategis yang berperan penting
dalam menjaga keberlangsungan tenaga kerja dan menekan tingkat turnover karyawan.

Hipotesis kedua yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja
terhadap retensi karyawan juga terbukti benar. Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap retensi karyawan pada Home Industry Percetakan Jasa Cetak Satria.
Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung
memiliki keinginan yang lebih besar untuk tetap bekerja di perusahaan. Kepuasan kerja mencerminkan
sejauh mana karyawan menilai pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan, serta nilai-nilai
pribadi yang dianggap penting. Ketika karyawan merasa nyaman dan senang dengan pekerjaannya,
maka akan terbentuk sikap positif terhadap organisasi. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai aspek,
antara lain karakteristik pekerjaan, kompensasi yang diterima, hubungan dengan atasan, hubungan
dengan rekan kerja, serta kondisi lingkungan kerja. Apabila aspek-aspek tersebut dinilai memadai,
karyawan akan merasakan kepuasan yang berdampak pada peningkatan loyalitas dan komitmen kerja.
Kepuasan kerja yang tinggi akan menurunkan niat karyawan untuk keluar dari perusahaan dan
meningkatkan tingkat retensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Two-Factor Theory yang
dikemukakan oleh Herzberg, yang menyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor motivator
dan faktor higiene. Faktor motivator seperti pengakuan, tanggung jawab, dan peluang pengembangan diri
berperan dalam menciptakan kepuasan kerja, sedangkan faktor higiene seperti gaji, kondisi kerja, dan
hubungan interpersonal berfungsi mencegah timbulnya ketidakpuasan. Temuan penelitian ini mendukung
hasil penelitian Lisdayanti et al. (2024), Heriyanti dan Nasim (2023), serta Sumantri dan Bahrun (2022)
yang menemukan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan retensi
karyawan. Pada UMKM seperti Home Industry Percetakan Jasa Cetak Satria, kepuasan kerja tidak hanya
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ditentukan oleh aspek material, tetapi juga oleh suasana kerja yang kondusif dan hubungan yang
harmonis antar karyawan. Lingkungan kerja yang bersifat kekeluargaan mampu menciptakan
kenyamanan psikologis bagi karyawan, sehingga mereka merasa betah dan enggan meninggalkan
perusahaan. Oleh karena itu, kepuasan kerja perlu dikelola secara berkelanjutan agar dapat
mempertahankan tingkat retensi karyawan. Apabila kepuasan kerja diabaikan, karyawan berpotensi
mengalami ketidakpuasan yang dapat meningkatkan niat untuk keluar dari perusahaan. Dengan demikian,
peningkatan kepuasan kerja merupakan strategi penting dalam pengelolaan sumber daya manusia,
khususnya untuk menjaga stabilitas tenaga kerja dan keberlangsungan usaha.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Dukungan Organisasi (X;) dan
Kepuasan Kerja (X;) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Retensi Karyawan (Y).
Dukungan organisasi yang dirasakan secara positif mampu memperkuat keterikatan karyawan dengan
organisasi melalui terciptanya rasa aman, dihargai, dan diperhatikan. Sementara itu, tingkat kepuasan
kerja yang tinggi mendorong sikap positif karyawan serta menurunkan niat untuk meninggalkan
perusahaan. Temuan penelitian ini memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia dengan
menegaskan bahwa faktor psikologis dan lingkungan kerja merupakan determinan penting dalam
menjaga keberlangsungan tenaga kerja. Secara praktis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
organisasi perlu mengelola dukungan organisasi dan kepuasan kerja secara berkelanjutan melalui
kebijakan yang adil, perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, serta penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan
menambahkan variabel lain, memperluas objek penelitian, atau menggunakan pendekatan metodologis
yang berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang
memengaruhi retensi karyawan.
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